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A. LatarBelakangMasalah

Belajar merupakan kebutuhan bagi setiap orang. Dengan
belajar seseorang yang tidak tahu bisa menjadi tahu, seseorang yang
tidak mengenal dunia maka dengan belajar ia akan mengenal dan
seseorang yang sebelumnya tidak bisa menjadi bisa. Salah satu
tujuan belajar adalah agar membuat sang pelajar cerdas sehingga ia
dapat menyelesaikan masalah-masalah yang akan ia hadapi kelak.
Proses pembelajaran berlangsung melalui proses pendidikan.

Tujuan pendidikan Indonesia yang tercantum dalam UUD
1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah memang
tidak main-main dalam menanggulangi masalah pendidikan, 20%
APBN dianggarkan untuk pendidikan. Semua itu membuktikan
bahwa pemerintah telah memberikan kesempatan yang luas untuk
memperoleh pendidikan bagi seluruh rakyat
Indonesia.Harapannyatidakadalagimasyarakat di Indonesia yang
tidakmendapatpendidikandenganalasanketerbatasanbiaya.Beasiswa
Bidikmisi merupakan salah satu program beasiswa yang diberikan
pemerintah kepada mahasiswa yang memiliki potensi akademik
baik  namunkurang mampu  secara  ekonomi.  Dikutip
darihttp://Bidikmisi.dikti.go.id, Bidikmisi  adalah  bantuan
biayapendidikan yang mana memberikan fasilitas pada yang kurang
mampu untuk dapat memutus mata rantai kemiskinan. Syarat
berprestasi pada Bidikmisi ditujukan untuk menjamin bahwa
penerima Bidikmisi terseleksi dari yang benar- benar mempunyai
kemauan untuk menyelesaikan pendidikan tinggi.

PadaawalnyabeasiswaBidikmisihanyasebataspadaperaturan
Menteri yang harusdilaksanakanoleh PTN,
kemudianberubahmenjadiperaturanpemerintahdankiniditingkatkan
menjadiundang-
undang.Jikasebelumnyahanyabersifatdukungankebijakan yang
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adapadatingkatmenteri,
laluditingkatkanmenjadikebijakanpemerintah,
makadengantelahdisahkannya UU No.12 Pasal 74 ayat 1
makakinibeasiswaBidikmisimenjaditanggungjawab Negara.

Melalui program Bidikmisi,
pemerintahsiapmenanggungbiayakuliahdanbiayahidupdarimahasisw
apenerimabeasiswaBidikmisi. Biayaperkuliahanselama 8 semester
untuk S1
akanditanggungolehpemerintahdanmendapatkanbiayahidupsebesar
Rp. 650.000 per bulannya. Pemberianbiayahidupbagimahasiswa

Rai Andani, 2018
PENGARUH PEMAHAMAN TENTANG BEASISWA BIDIKMISI TERHADAP
PRESTASI BELAJAR MAHASISWA BIDIKMISI FPTK UPI

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu
perpustakaan.upi.edu

2



penerimabeasiswaBidikmisidiharapakandapatmembuatmer
ekalebihberfokuspadabelajarnyatanpaharusmemikirkanbiayahidupse
lamakuliah.

Pemberian beasiswa merupakan salah satu bentuk dari
penghargaan dan motivasi. Individu yang memiliki motivasi belajar
tinggi tentu akan selalu terdorong untuk berusahabelajardenganbaik
agar dapatberprestasi. Lain halnya, individu dengan motivasi yang
rendah akan sangat sulit dalam proses pencapaian prestasinya.
Maka dari itu, dengan pemberian beasiswa diharapkan dapat
menumbuhkan motivasi belajar, sehingga individu mampu
mendapatkan  prestasi  belajar yang jauh lebih  baik.
Sesuaidenganpernyataan Purwanto (2006,him. 60), motivasi itu
sangat penting, motivasi adalah syarat mutlak untuk belajar. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Yono (2014) mengenai “Pengaruh
Pemanfaatan Beasiswa dengan Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan
Teknik Sipil FT-UNP” diperoleh kesimpulan bahwabeasiswa
bidikmisi  berpengaruh signifikan terhadap perilaku belajar
mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi.

Tabel 1.1
JumlahmahasiswapenerimabeasiswaBidikmisi UPI
Angkatan
2014 2015 2016 2017

1464 orang 1416 orang 1045 orang 1050 orang

Sumber :LingkarBidikMisi UPI 2018

Dilihatdaritabel 1.1
terlihatbegitubanyaknyajumlahmahasiswapenerimabeasiswaBidikm
isi di UPI
sehinggabisamenjadisorotanbanyakpihakjikaterdapatmasalahkeberja
lanannya.

Permasalahan yang
penelitiamatibahwakenyataannyamahasiswapenerimabeasiswaBidik
misi FPTK UPI khususnyaangkatan 2014 yang
seharusnyamemilikiprestasibaikdalamakademiknamunsebagiandari
merekatidakmendapat IPK (IndeksPrestasiKumulatif)
denganderajatmutu yang baik. Berdasarkanpengamatanpenulisdari
18 orang mahasiswapenerimabeasiswaBidikmisi di
prodiPendidikanTeknikMesin UPI angkatan 2014 hanyasatu orang
yang
sudahwisudasedangkanmayoritassisanyabelumdapatmenyelesaikans
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tudinyapada semester kedelapanuntuk program S1.
PadahalbatasakhirpemberianbeasiswaBidikmisiituhingga semester

kedelapanuntuk S1 danenamsemester untuk
D3.Penelitisudahmelakukansurveikecilterhadap 14 orang
mahasiswaBidikmisiprodiPendidikanTeknikMesin 2014 sebagai
data awaluntukdijadikanbahanpenelitian.
Hasilnyaadalahsebagaiberikut:
Tabel 1.2
ResponpertanyaankepadamahasiswaBidikmisi

No. Pertanyaan

1 | ApakahAndaakankesulitanmembiayaikuliahtanpabeasiswaBidikmisi?

ApakahAndamerasakesulitandalammenyelesaikankuliahsesuaibataswaktu
yang ditentukanolehbeasiswaBidikmisi?

3 | ApakahAndatermasukmahasiswa yang aktifberorganisasi di kampus?

4 | ApakahAndatermasukmahasiswaberprestasidikampus?

5 | ApakahAndamerasamalasdalammengerjakantugasakhiratauskripsi?

6 | Berapanilai IPK Anda?

Dari
tabell.2kitamemperolehbeberapainformasidaribeberaparesponden.H




asilcukupmengejutkanbahwa 85,7 %
darirespondentersebutmerasakesulitanjikaharusmenyelesaikanstudin
yatepatwaktusesuaidenganjangkawaktupemberianbeasiswa.
BelumdiketahuiseberapabesarpengaruhbeasiswaBidikmisiterhadapp
restasibelajar,  karenafaktadilapanganada yang terihatbetul-
betulberpretasinamunadajuga yang
mengalamikesulitanbelajar.Penelitimendugabahwapemahamanmaha
siswapenerimabeasiswaBidikmisitentangpedomanbeasiswaBidikmis
i yang didalamnyaterdapatberbagaiinformasimengenaipengertian,
tujuan, hakdankewajibanhinggaaturan-
aturanberpengaruhterhadapprestasibelajar.Olehkarenaitupenelititert
arikmelakukanpenelitianmengenaiseberapabesarpengaruhpemaham
antentangbeasiswaBidikmisiterhadapprestasibelajarmahasiswapener
imaBidikmisi di FPTK UPI.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengidentifikasi beberapa
masalah diantaranya:
1. Keterbatasan biaya untuk pendidikan tinggi.
2. Terlalu sibuknya mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi
dengan organisasi di kampus.
3. Belum selesainya studi mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi
pada semester ke delapan untuk program S1.
4. Masih adanya IPK mahasiswa Bidikmisi dibawah 3 atau di
bawah kategori baik.

C. Batasan Masalah
Oleh karena masalah tersebut masih sangat luas maka peneliti
membatasi masalah pada rendahnya prestasi belajar mahasiswa
penerima beasiswa Bidikmisi.

D. RumusanMasalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah diatas
adalah bagaimana pengaruh pemahaman tentang beasiswa Bidikmisi
terhadap prestasi belajar mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi di
FPTK UPI.

E. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis sampaikan diatas
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar



pengaruhpemahaman tentang beasiswa Bidikmisi terhadap prestasi
belajar mahasiswapenerima beasiswa Bidikmisi di FPTK UPI.

F. ManfaatPenelitian
ManfaatTeoritis

1.

2.

a. Sebagaibahanacuanpenelitiansejenisberikutnya.

b. MemberikaninformasimengenaibeasiswaBidikmisi.

ManfaatPraktis

a. Bagi Mahasiswa

1) Sebagai pembelajaran dalam melakukan penelitian ilmiah.

2) Melatih daya analisis mahasiswa mengenai masalah
disekitarnya.

3) Sebagaireferensidalammemilihbeasiswa yang adadikampus.

b. Bagi Universitas Pendidikan Indonesia

1) Penelitianinidapatdijadikansebagaibahanpertimbanganbagipi
hakkampusdalammenentukankuotapenerimaanbeasiswaBidi
kmisiberikutya.

2) Penelitianinidapatdijadikansebagaibahanpertimbanganbagipi
hakkampusuntukdapatmenyusun program
pembinaanbagimahasiswapenerimabeasiswaBidikmisi.

c. BagiMasyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat membuat masyarakat

mengetahui seberapa besar beasiswa Bidikmisi berpengaruh
terhadap prestasi belajar sehingga dapat menilai sejauh mana
pemerintah efektif dalam mempergunakan anggarannya.

d.

BagiPemerintah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu bahan

pertimbangan dalam melaksanakan evaluasi program beasiswa
Bidikmisi.

G. SistematikaPenulisan

Sistematikapenulisanskripsiberisirinciantentangurutanpenulis

ansetiapbabdalamskripsi,  mulaidaribab |  sampaibab V.
Berikutinirincianisidaribab | sampaibab V.

Bab | berisiuraiantentangpendahuluan.
Menjelaskantentanglatarbelakangpenelitian,
identifikasimasalah,  batasanmasalah,  rumusanmasalah,
tujuanpenelitian, manfaatpenelitian, dansistematikapenulisan.



Bab Il berisiuraiantentangkajianpustaka.

Menjelaskan mengenai tinjauan teori-teori yang mendukung
penelitian, penelitian yang relevan, kerangkaberpikirdan
hipotesis penelitian.

Bab 111 berisiuraiantentangmetodepenelitian.

Menjelaskan mengenai metode penelitian,populasipenelitian,
sampel penelitian, variabel penelitian,teknikpengumpulan
data, instrumen penelitian, definisioperasional, teknik
analisis datadanprosedurpenelitian.

Bab 1V berisiuraiantentangtemuandanpembahasan.

Bab V berisiuraiantentangsimpulan, implikasidanrekomendasi.



